
 

xvi 
 

ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pembelajaran kritis Transformatif pada Mata 

Pelajaran Tematik di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung”ini di tulis oleh 

Dwi Wulandari, NIM. 12205183118, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Pembimbing Dr. Hj. Luluk „Atirotu Zahroh, M.Pd. 

Kata Kunci : Pembelajaran Kritis Tranformatif, Mata pelajaran Tematik 

Penelitian ini dilatar belakangi karena dalam pembelajaran tematik 

dijelaskan bahwa membebaskan peserta didiknya untuk belajar mata pelajaran 

yang saling berkaitan antara mata pelajaran satu dengan lainnya. Hal ini agar 

setiap peserta didik dapat dengan mudah mempelajari mata pelajaran yang 

diajarkan. Tetapi dalam fenomena yang ada dalam pendidikan saat ini, pendidik 

hanya sebatas transfer ilmu pengetahuan saja, tanpa memperhatikan karakteristik 

dari peserta didiknya. Padahal karakteristik dari peserta didik yang beragam akan 

menghasilkan potensi-potensi yang berbeda pula, tetapi pada pembelajaran kurang 

diperhatikan karena dalam hal pembelajaran terkadang yang paling bisalah yang 

dianggap dengan yang berpotensi dan berbakat. Sedangkan pada realitanya, 

karakteristik dari peserta didik juga perlu diperhatikan tanpa melihat latar 

belakang peserta didiknya. Karena dari karakteristik ini nanti akan memunculkan 

potensi baru dalam tiap peserta didik. Dalam hal tersebut tentunya pendidik 

mengupayakan suatu cara potensi peserta didik dapat muncul dan berkembang. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pembelajaran 

berbasis kesetaraan pada mata pelajaran tematik di MI Nurul Islam Mirigambar 

Tulungagung. Untuk mendeskripsikan pendidikan berbasis penggalian potensi 

pada mata pelajaran tematik di MI Nurul Islam Mirigambar  Tulungagung. Untuk 

mendeskripsikan pembelajaran berbasis penyelesaian masalah pada mata 

pelajaran tematik di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis atau pola 

penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data menggunakan data primer dan data 

sekunder, dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

dokumentasi. Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarika kesimpulan. 

Hasil penelitian skripsi ini yaitu Pembelajaran berbasis kesetaraan sangatlah 

penting karena berdampak pada hasil perkembangan peserta didik. Untuk itu 

pendidik dapat memposisikan siswa secara setara dalam belajar, melatik siswa 

dengan rasa senasib dan seperjuangan, menyadarkan siwa untuk bisa meraih 

keberhasilan belajar secara sama. Pembelajaran tak hanya berbasis pada 

kesetaraan saja, tetapi juga pada penggalian potensi yang ada pada peserta didik. 

Hal tersebut juga dilakukan oleh pendidik dengan melakukan seleksi pada tiap-

tiap perlombaan,serta mengikut sertakan mereka yang sudah lolos pada tahap 

seleksi di tingkat madrasah. Selain itu, bagi peserta didik yang tidak lolos, akan 

digali terus potensi yang mulai muncul dalam diri peserta didik. Pembelajaran 

berbasis penyelesaian sudah diterapkan dalam setiap pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis penyelesaian ini sangatlah penting, mengingat disetiap pembelajaran 

pasti ada beberapa siswa yang menghadapi suatu kendala. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil perkembangan peserta didik menjadi menurun, sehingga 

peran pendidik sangat diperlukan guna memotivasi peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

The thesis with the title "Transformative critical learning on thematic 

subjects at MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung" was written by Dwi 

Wulandari, NIM. 12205183118, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Advisor Dr. Hj. Luluk 'Atirotu Zahroh, M.Pd. 

Keywords: Transformative Critical Learning, Thematic Subjects 

This research is motivated because in thematic learning it is explained that it 

frees students to learn subjects that are interrelated between subjects with one 

another. This is so that each student can easily learn the subjects being taught. But 

in the phenomenon that exists in education today, educators are only limited to the 

transfer of knowledge, without paying attention to the characteristics of their 

students. Even though the characteristics of diverse students will produce different 

potentials, in learning less attention is paid because in terms of learning, 

sometimes it is the most capable and talented. While in reality, the characteristics 

of students also need to be considered regardless of the background of the 

students. Because of these characteristics will bring new potential in each student. 

In this case, of course, educators seek a way for the potential of students to 

emerge and develop. 

The purpose of this study is to describe equality-based learning on thematic 

subjects at MI Nurul Islam Miri Gambar Tulungagung. To describe education 

based on potential exploration in thematic subjects at MI Nurul Islam Mirigambar 

Tulungagung. To describe problem solving based learning on thematic subjects at 

MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung. 

In this study using research methods with the type or pattern of descriptive 

qualitative research. Sources of data using primary data and secondary data, with 

data collection techniques using interviews, observation, documentation. Data 

analysis techniques are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The result of this thesis research is that equality-based learning is very 

important because it has an impact on the developmental outcomes of students. 

For this reason, educators can position students equally in learning, train students 

with a sense of fate and struggle, awaken students to be able to achieve learning 

success equally. Learning is not only based on equality, but also on exploring the 

potential that exists in students. This is also done by educators by conducting 

selections in each competition, and including those who have passed the selection 

stage at the madrasa level. In addition, for students who do not pass, the potential 

that begins to emerge in students will continue to be explored. Completion-based 

learning has been applied in every lesson. This completion-based learning is very 

important, considering that in every lesson there must be some students who face 

an obstacle. This can affect the developmental outcomes of students to decline, so 

the role of educators is needed to motivate students. 

 
 

 

 

 



 

xviii 
 


